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Abstrak
Permasalahan penelitian ini adalah kaidah mengenai bahasa Nias khususnya sufiks yang
belum sepenuhnya terdokumentasi melatarbelakangi penelitian ini. Berdasarkan hasil
observasi yang dilakukan peneliti pada tanggal 20 Agustus 2022 bahwa di desa Hilionaha
kecamatan Onolalu khususnya di kalangan remaja jarang menggunakan bahasa Nias.
Sehingga, secara tidak langsung menghilangkan jati diri masyarakat itu sendiri. Hal ini
membuat kurangnya referensi bagi masyarakat Nias dalam mengembangkan ilmu bahasa
daerah. Tujuan penelitian ini adalah 1) untuk mendeskripsikan bentuk sufiks dalam
bahasa Nias Selatan di Kecamatan Onolalu dan 2) untuk mendeksripsikan fungsi sufiks
dalam bahasa Nias Selatan di Kecamatan Onolalu. Jenis penelitian ini adalah Penelitian
Kualitatif. Subjek dalam penelitian ini adalah sufiks dalam bahasa Nias Selatan di
Kecamatan Onolalu. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sufiks dalam bahasa Nias
Selatan di Kecamatan Onolalu terdapat 10 (sepuluh) bentuk. Maka dapat disimpulkan
bahwa sufiks dalam bahasa Nias Selatan di Kecamatan Onolalu khususnya di desa
Hilionaha merupakan penelitian perdana, satu bentuk sufiks yang hanya dapat disisipkan
dalam satu kata, 10 (sepuluh) bentuk sufiks, memiliki 2 (dua) fungsi dan 6 (enam) makna.
Saran yang diajukan peneliti adalah 1) kepada praktisi pendidikan untuk terus
melestarikan dan mengembangkan bahasa Nias menjadi bidang ilmu pengetahuan, 2)
kepada guru bahasa Nias untuk terus mengajarkan bahasa Nias kepada para siswa, 3)
kepada peneliti lain untuk melakukan penelitian lanjutan 4) kepada pembaca untuk

membagikan pengetahuan kepada masyarakat lain.
Kata Kunci: Morfologi; sufiks; bahasa Nias

Abstract
The problem of this research is the rules regarding Nias language, especially suffixes, which have
not been fully documented as the background to this research. Based on the results of observations
made by researchers on August 20, 2022, in Hilionaha village, Onolalu district, especially among
adolescents, they rarely use Nias language. Thus, it indirectly eliminates the identity of the
community itself. This results in a lack of references for Nias people in developing local language

knowledge. The aims of this research are 1) to describe the forms of suffixes in the South Nias
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language in Onolalu District and 2) to describe the function of suffixes in the South Nias language

in the Kecamatan Onolalu. The type of this research is Qualitative Research. The subject of this
research is suffixes in South Nias language in Onolalu District. The results of the research show
that there are 10 (ten) forms of suffixes in South Nias language in Onolalu District. So it can be
concluded that suffixes in Nias language Selatan in Omnolalu District, especially in Hilionaha
Village, is the first study, one form of suffix which can only be inserted in one word, 10 (ten) forms
of suffix, has 2 (two) functions and 6 (six) meanings. The suggestions put forward by the researcher
are 1) to education practitioners to continue to preserve and develop the Nias language into a
scientific field, 2) to Nias language teachers to continue teaching Nias language to students, 3) to

other researchers to carry out further research 4) to readers to share knowledge with other

communities.

Keywords: Morphology; suffix; Nias language
A.Pendahuluan

Bahasa merupakan salah satu
media yang digunakan oleh manusia
untuk berinteraksi dengan sesamanya.
Manusia menyampaikan ide, gagasan,
pikiran, perasaan, pengalaman, dan
pendapat hatinya melalui bahasa (Adirasa
Hadi Prastyo, 2021). Oleh karena itu,
bahasa memiliki peranan yang sangat
penting dalam keberlangsungan hidup
manusia. Sebagai alat komunikasi
manusia, bahasa merupakan suatu sistem
yang bersifat sistematis. Artinya, bahasa
bukan

melainkan

suatu sistem yang tunggal

terdiri  dari  beberapa
subsistem, yaitu subsistem fonologi yang
membicarakan tentang runtunan bunyi-
bunyi bahasa, subsistem morfologi yang
kata,

hubungannya dengan kata yang lain,

membicarakan tentang

frasa, klausa dan kalimat, subsistem
semantik membicarakan tentang makna
yang terkandung dalam kata atau kalimat

itu sendiri.
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Salah satu ciri dari bahasa adalah
adalah

bahasa tercipta berdasarkan kesepakatan

konvensional. Konvensional

bersama oleh masyarakat setempat.
Berdasarkan ciri inilah setiap daerah
memiliki bahasa tersendiri, salah satunya
di kepulauan Nias (Fau, 2022b).

Bahasa Nias atau sering disebut [i
niha adalah bahasa yang digunakan oleh
masyarakat yang tinggal menetap di
kepulauan Nias. Bahasa Nias biasanya
digunakan dalam lingkungan keluarga,
dalam acara adat pernikahan, acara-acara
kedaerahan dan acara lainnya. Di
kepulauan Nias terdapat dua bahasa yaitu
bahasa Nias Utara (li niha you) dan Nias
Selatan (li niha raya). Bahasa Nias Utara
digunakan di Nias Utara, Nias Barat, Nias
Timur, dan Nias Tengah. Sedangkan
bahasa Nias Selatan digunakan di Nias
bagian Selatan, pulau-pulau Tello dan
Hibala (Zagoto, 2018:29).

Bahasa Nias Selatan ini merupakan
bahasa yang digunakan oleh masyarakat

Nias yang berdomisili di Kepulauan Nias



KOHESI: Jurnal Pendidikan Bahasa dan Indoensia

Vol. 4 No. 1 Edisi September 2023

Selatan juga, di
Nias
Kecamatan Onolalu, yaitu desa desa

Hilialito Sa’ua,

antaranya pengguna
bahasa Selatan khususnya di
desa Hilifalagd, desa
Hilifalagd Raya, desa Hilifarono desa
Hilikara, desa Hilimondregeraya, desa
Hilinamoza'ua, desa Hilinamoza'ua Raya,
desa Hilionaha, dan desa Hilisanekhehosi.
Masing-masing desa tersebut memiliki
variasi dialek mulai dari pelafalan dan
intonasinya yang berbeda-beda, namun
yang oleh
masyarakatnya semua hampir sama (Fau,
Amaano., 2022).
Setiap bahasa pasti memiliki sistem
kata yang

dengan

bahasa digunakan

tersendiri
berbeda

bahasa lainnya. Demikian juga halnya
Nias. Bahasa yang

merupakan salah satu bahasa daerah yang

pembentukan

kemungkinan besar

dengan bahasa

digunakan oleh sekelompok masyarakat
yang berada di pulau Nias ini memiliki
sistem pembentukan kata tersendiri,
khususnya dalam bidang sufiks.

Seperti bahasa lainnya, bahasa Nias
juga memiliki tataran Morfologi. Tataran
Morfologi merupakan tingkatan linguistik
yang membahas tentang pembentukan
kata melalui peristiwa penggabungan
morfem satu dengan morfem lainnya.
Salah satu imbuhan yang melalui proses
morfologi yaitu afiksasi. Afiksasi adalah
imbuhan, bentuk terikat yang apabila
ditambahkan pada kata dasar atau bentuk
dasar akan mengubah makna gramatikal.
afiks

peranan yang sangat penting pada sebuah

Pembubuhan memiliki

kata yang dilekatinya sebab kehadirannya
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dapat mengubah bentuk dan fungsi kata

yang dilekatinya. Salah satu bentuk dari

afiks adalah sufiks. Sufiks adalah
imbuhan yang berada di akhir kata (Fau,
2022a).

Bentuk sufiks bahasa Nias berbeda

dengan bentuk sufiks dalam bahasa
Indonesia. Contoh sufiks dalam bahasa
Nias di antaranya -sa, -la, dan -6 yang
bentuknya dapat mengubah kelas kata.
Contoh
(perkelahian) berasal dari kata dasar
fabago (berkelahi). Contoh sufiks pada kata

oboula (yang busuk) berasal dari kata

sufiks-sa pada kata fabagosa

dasar obou (busuk) dan contoh sufiks pada
kata alioké (percepat) berasal dari kata
dasar alio (cepat). Sedangkan menurut
Arifin dan Junaiyah (2009:6), “Sufiks
dalam bahasa indonesia antara lain -i, -
kan, - an, -man, -lah, -wan, -wi, dan -nya.”

bahasa Nias
khususnya sufiks yang belum sepenuhnya

Kaidah mengenai
terdokumentasi melatarbelakangi
penelitian ini. Berdasarkan hasil observasi
yang dilakukan peneliti pada tanggal 20
Agustus 2022 bahwa, di desa Hilionaha
kecamatan  Onolalu  khususnya di
kalangan remaja jarang menggunakan
bahasa Nias.

menghilangkan  jati  diri

Sehingga, secara tidak
langsung
masyarakat itu sendiri (Harefa, D., 2020).
Hal ini membuat kurangnya referensi bagi
masyarakat Nias dalam mengembangkan
ilmu bahasa daerah.

Dengan demikian sebagai bentuk
kepedulian peneliti terhadap pelestarian
daerah Nias

Kecamatan

bahasa khususnya di

Onolalu, peneliti  ingin



KOHESI: Jurnal Pendidikan Bahasa dan Indoensia

Vol. 4 No. 1 Edisi September 2023
melakukan sebuah penelitian dengan

judul “Sufiks dalam Bahasa Nias Selatan

di Kecamatan Onolalu”.

B. Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan
dalam penelitian ini yaitu pendekatan
deskriptif ~ kualitatif.

Setiawan (dalam Amrudin,

Anggito  dan
2022:19)
kualitatif
yang
postpositivisme,

mengemukakan, “Penelitian
adalah

berlandaskan

sebuah penelitian
pada
digunakan untuk meneliti pada kondisi
obyek alamiah. Tempat pelaksanaan
penelitian ini adalah di desa Hilionaha,
kecamatan  Onolalu.  Penelitian  ini
dilakukan pada awal Februari hingga
akhir Februari 2023.

Data dalam penelitian ini adalah
data primer. Data primer adalah data
yang diperoleh dari informan dengan cara
merekam percakapan masyarakat di desa
Hilionaha, kecamatan Onolalu. Sumber
data adalah

percakapan masyarakat desa Hilionaha

dalam  penelitian ini
kecamatan Onolalu. Adapun kriteria
menjadi informan dalam penelitan ini
yakni penduduk asli desa Hilionaha,
menguasai bahasa daerah Nias Selatan
khususnya di Onolalu, dan berumur 50
Teknik pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah
teknik simak limat cakap. Teknik dimak
libat

melakukan penyadapan itu dengan cara

cakap  maksudnya  sipeneliti

berpartisipasi sambil menyimak,
berpartisipasi dalam pembicaraan, dan

menyimak pembicaraan (Harefa, D.,
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Hulu, 2020). Dalam hal ini, si peneliti
terlibat langsung dalam dialog. Adapun
langkah-langkah yang dilakukan oleh
peneliti berdasarkan teknik tersebut
adalah sebagai berikut :

1. Peneliti

mendapatkan data dari

menyiapkan alat untuk
informan,
seperti hp, camera, pulpen, dan buku
catatan.
2. Peneliti mengunjungi tempat penelitian
dengan  tujuan  merekam  atau
mengambil data-data dari informan
tentang Sufiks dalam Bahasa Nias
Selatan di Onolalu. Dalam hal ini,
tidak dapat

berapa lama waktu yang digunakan,

peneliti menentukan
namun sifatnya situasional (bergantung
situasi).
3. Peneliti

menemui informan

yang
memenuhi kriteria dan yang sudah
ditetapkan. Kriteria yang dimaksud
adalah informan merupakan penduduk
asli desa Hilionaha kecamatan Onolalu,
menguasai bahasa Nias dan berumur
50 tahun ke atas
4. Setelah melakukan perekaman tentang
sufiks dalam bahasa Nias Selatan di
Onolalu, kabupaten Nias Selatan,
peneliti mentranskip isi rekaman serta
memberi kode pada kata atau kalimat
yang menunjukkan sufiks (Harefa, D.,
Telambanua, 2020).
Teknik yang

digunakan dalam penelitian ini adalah

analisis  data
teknik yang dikemukakan oleh Miles dan
Huberman dalam (Sugiyono, 2012:337)
terdiri dari tiga rangkaian kegiatan, yakni:
1. Reduksi Data
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Reduksi data dapat diartikan sebagai

merangkum, memilih, penggolongan
data dan membuang yang tidak perlu
dan peneliti hanya mengambil data
yang dianggap penting (Harefa, 2020).
2. Penyajian Data
Dalam pendekatan kualitatif metode
deskriptif penyajian dapat dilakukan
dalam bentu table grafik dan uraian
singkat (Harefa, 2023). Pada tahap ini
yang dilakukan peneliti adalah setelah
datadata

disusun secara terstruktur sehingga

ditetapkan, = kemudian
mudah dipahami.

3. Verivikasi
Pada

kesimpulan tentang hasil data yang

tahap ini, peneliti menarik
sudah diperoleh sejak awal meneliti

(Harefa, Darmawan., 2023).

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan

Berdasarkan data yang diperoleh
peneliti dari narasumber yang ada di desa
Hilionaha, kecamatan Onolalu, kabupaten
Nias Selatan bahwa dalam bahasa Nias
khususnya di Onolalu terdapat beberapa
sufiks, sebagai berikut :
a. Sufiks -i

Sufiks  -i

membentuk kata kerja, kata benda dan

berfungsi  untuk
kata sifat. Dalam fungsinya sebagai kata
kerja, sufiks -i menjelaskan tentang suatu
permintaan atau memerintah orang lain
untuk melakukan sesuatu yang ingin
dikehendaki, contohnya pada kata ofuloi
(kumpulkan). Dalam fungsinya sebagai
kata benda sufiks -i

benda atau keadaan, contohnya pada kata

meyatakan suatu

sagoi (atapi). Sedangkan dalam fungsinya
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sebagai kata sifat sufiks -i menjelaskan
tentang sesuatu yang memiliki sifat pada
kata dasar, contohnya pada kata okafui
(dinginkan). Pada proses pembubuhan
sufiks tersebut terjadi perubahan kelas
kata sifat okafu ‘dingin” menjadi kata kerja
imperatif (kata kerja yang tujuannya
memberikan perintah) okafui ‘dinginkan’.

Makna dari sufiks -i antara lain, -
mengubah makna menjadi makna
perintah. Contohnya pada kata ofuloi
(kumpulkan) dalam kalimat, ofuloi nukha
dre ba jimba (kumpulkan kain itu di
ember). Contoh lain pada kata okafui
(dinginkan) dalam kalimat okafui goda dre
fakhe.

Berdasarkan hasil penelitian, kata-
kata yang mengandung sufiks -i adalah
okafui (dinginkan) contohnya okafui goda
dre fakhe, ofuloi (kumpulkan) contohnya
ofuloi nukha dre ba jimba, sagéi (atapi)
contohnya sagoi khéda nomo dre. Sufiks -i
penggunaannya  terbatas  digunakan
dalam kehidupan sehari-hari dan makna
yang dinyatakan dalam sufiks ini hanya
berfungsi sebagai makna akhiran saja
artinya tidak mengandung makna lain
Dengan proses sebagai berikut:
okafu + (-i) —>  okafui
sago + (-1) 5 sagoi
ofulo+(-i) _5 ofulo’i
b. Sufiks -0

Sufiks

kata kerja imperatif dan kata sifat. Dalam

-0 berfungsi membentuk

fungsinya sebagai kata kerja imperatif,
sufiks -0 memberikan penjelasan tentang
suatu permintaan atau memerintah orang

lain untuk melakukan sesuatu yang ingin
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dikehendaki. ~Contohnya pada

aukhu’é  (panaskan).

kata
Sedangkan dalam
fungsinya sebagai kata sifat sufiks -0
berfungsi menyatakan sesuatu yang
mempunyai sifat seperti pada kata dasar,
contohnya pada kata oya’d (banyakkan).
Pada proses pembubuhan sufiks tersebut
terjadi perubahan kelas kata sifat aukhu
‘panas’ menjadi kata kerja imperatif
aukhu’o “panaskan’.

Makna dari sufiks -6 antara lain,
mengubah makna menjadi makna
perintah. Salah satunya pada kata oya’o
(banyakkan) dalam kalimat oya’é gogu dre
fakhe (banyakkan nasiku itu). Sufiks -0
juga yang
berhubungan dengan kata dasar. Salah

menyatakan  tindakan
satunya pada kata aukhu’o (panaskan)
dalam kalimat aukhu’é nidané sokafu dre
(panaskan air dingin itu).

Berdasarkan hasil penelitian, kata-
kata yang menggunakan sufiks -6 adalah
aukhu’é6 (panaskan) contohnya aukhu’c
nidand sokafu dre, oya, adolo’é (luruskan)
contohnya  adolo’c  mbagiu.  ebua’o’o
(banyakkan) contohnya oya’é gegu dre
fakhe, alio’é (cepatkan) contohnya alio’0
gaheu, ebua’ 6 (besarkan) contohnya ebua’
6 mandé vofanai 6’'u kue dre. Sufiks -0
penggunaannya  terbatas  digunakan
dalam kehidupan sehari-hari dan makna
yang dinyatakan dalam sufiks ini hanya
berfungsi sebagai makna akhiran saja
artinya tidak mengandung makna lain
Dengan proses sebagai berikut :
aukhu+ (-0)——> aukhu’o
oyat (-0) ————> oya’o
alio+ (-6)—= alio’d
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adolo + (-6)————>adolo’o
c. Sufiks -ni
Sufiks  -ni

membentuk kata kerja imperatif, kata

berfungsi  untuk
sifat, dan kata benda. Dalam fungsinya
sebagai kata kerja, sufiks -ni memberikan
penjelasan tentang suatu tindakan atau
kegiatan yang sedang dilakukan oleh
subjek. Contohnya pada kata homboini
(lompati). Dalam fungsinya sebagai kata
sifat, sufiks -ni berfungsi menyatakan
sesuatu yang mempunyai sifat pada kata
dasar, contohnya pada kata fasosoni
(marahi). Sedangkan fungsinya sebagai
kata benda menjelaskan tentang suatu
benda atau keadaan, contohnya pada kata
asioni (garami). Pada proses pembubuhan
sufiks tersebut terjadi perubahan kelas
kata sifat fasoso “‘marah’” menjadi kelas kata
kerja fasosoni ‘marahi’, kelas kata benda
asio ‘garam’ menjadi kelas kata kerja
imperatif asioni ‘garami’.

Makna dari sufiks -ni antara lain,
menyatakan perbuatan yang dilakukan
untuk orang lain. Salah satunya pada kata
falalini (gantikan). Dalam kalimat, falalini
mand ya bahemolu (gantikan saja dia besok)
yang
(menggantikan) orang lain. Sufiks -ni juga

berarti  melakukan  sesuatu
menyatakan tindakan yang berhubungan
dengan kata dasar dan disertai dengan
Salah

satunya pada kata homboini (lompati).

objek (sasaran) dari kegiatan.
Dalam kalimat, boi homboini gelea dre,
g0’alabu dania (Jangan lompati parit itu,
nanti kamu jatuh). Dalam kalimat ini,

sufiks -ni menyatakan tindakan yang
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berhubungan dengan objek (sasaran)
yaitu parit (La’ia & Harefa, 2021).
Berdasarkan hasil penelitian, kata-
kata yang mengandung sufiks -ni adalah
fasosoni (marahi) contohnya bdi fasosoni
nakhiu, asioni (garami) contohnya asioni
g0da dre bawi, mea lona abou, homboini
(lompati) contohnya béi homboini gelea dre,
g0’alabu  dania,  falalini  (gantikan)
contohnya namoi draugé bahemolu ba gereja,
ba falalini drao zanai halowo. Berikut proses
pengimbuhan sufiks -ni :
fasoso + (-ni) ———————>  fasosoni

homboi + (-ni) ——> homboini

asio + (-ni) asioni
falali + (-ni) falalini
d. Sufiks -ini
Sufiks ~ -ni  berfungsi  untuk

membentuk kata kerja imperatif, kata
sifat, dan kata benda. Dalam fungsinya
sebagai kata kerja, sufiks -ni memberikan
penjelasan tentang suatu tindakan atau
kegiatan yang sedang dilakukan oleh
subjek. Contohnya pada kata homboini
(lompati). Dalam fungsinya sebagai kata
sifat, sufiks -ni berfungsi menyatakan
sesuatu yang mempunyai sifat pada kata
dasar, contohnya pada kata fasosoni
(marahi). Sedangkan fungsinya sebagai
kata benda menjelaskan tentang suatu
benda atau keadaan, contohnya pada kata
asioni (garami). Pada proses pembubuhan
sufiks tersebut terjadi perubahan kelas
kata sifat fasoso ‘marah’” menjadi kelas kata
kerja fasosoni ‘marahi’, kelas kata benda
asio ‘garam’ menjadi kelas kata kerja

imperatif asioni ‘garami’.
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Makna dari sufiks -ni antara lain,

menyatakan perbuatan yang dilakukan
untuk orang lain. Salah satunya pada kata
falalini (gantikan). Dalam kalimat, falalini
mand ya bahemolu (gantikan saja dia besok)
yang
(menggantikan) orang lain. Sufiks -ni juga

berarti  melakukan  sesuatu
menyatakan tindakan yang berhubungan
dengan kata dasar dan disertai dengan
Salah

satunya pada kata homboini (lompati).

objek (sasaran) dari kegiatan.
Dalam kalimat, boi homboini gelea dre,
g0’alabu dania (Jangan lompati parit itu,
nanti kamu jatuh). Dalam kalimat ini,
sufiks -ni menyatakan tindakan yang
berhubungan dengan objek (sasaran)
yaitu parit.

Berdasarkan hasil penelitian, kata-
kata yang mengandung sufiks -ni adalah
fasosoni (marahi) contohnya béi fasosoni
nakhiu, asioni (garami) contohnya asioni
g0da dre bawi, mea lona abéu, homboini
(lompati) contohnya boi homboini gelea dre,
falalini

contohnya namoi draugé bahemolu ba gereja,

g0’alabu  dania, (gantikan)
ba falalini drao zanai haléwé. Sufiks -ni

penggunaannya  terbatas  digunakan
dalam kehidupan sehari-hari dan makna
yang dinyatakan dalam sufiks ini hanya
berfungsi sebagai makna akhiran saja
artinya tidak mengandung makna lain
Berikut proses pengimbuhan sufiks -ni :
fasoso + (-ni) ——> fasosoni

homboi + (-ni) —————> homboini

asio + (-ni)
falali + (-ni)
d. Sufiks -si

> asioni

falalini
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Sufiks ~ -si  berfungsi

membentuk kata kerja imperatif, kata

untuk

sifat, dan kata benda. Dalam fungsinya
sebagai kata kerja, sufiks -si memberikan
penjelasan tentang tindakan atau kegiatan
yang dilakukan subjek. Contohnya pada
kata falakhisi (jumpai). Dalam fungsinya
sebagai kata sifat, sufiks -si menjelaskan
sesuatu yang mempunyai sifat seperti
pada kata dasar, contohnya pada kata
(kotori).

fungsinya sebagai kata benda, sufiks -si

ta’unosi Sedangkan  dalam
menyatakan suatu benda atau keadaan,
contohnya pada kata vfatundsi (bicarakan).
Pada proses pembubuhan sufiks dari kata
dasar tersebut terjadi perubahan kelas
kata sifat ta’uno ‘kotor” menjadi kelas kata
kerja ta’unosi ‘kotori’.

Makna dari sufiks -si antara lain,
membuat sesuatu menjadi. Salah satunya
kata yang

bermakna membuat jadi selesai. Dalam

pada awalisi  (selesaikan)
kalimat, awalisi halowomo dre fefu, mea tola
molombase dania draugé (selesaikan semua
pekerjaanmu itu, supaya nanti kamu bisa
istirahat). Sufiks -si juga memiliki makna
kausalitas (menyebabkan sesuatu
menjadi). Salah satunya pada kata aekhusi
(hilangkan)  yang

menyebabkan sesuatu menjadi hilang.

memiliki makna
Contoh dalam kalimat, boi aekhusi gefemd
dre nibe ninau talu (jangan hilangkan atau
jatuhkan uang yang diberikan mama
talumu itu). Kalimat ini menunjukkan
larangan agar objek tidak menyebabkan
sesuatu (uang) menjadi hilang (Surur, M.,
2020).
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Berdasarkan hasil penelitian, kata-

kata yang mengandung sufiks -si adalah
falakhisi (jumpai) contohnya ae draugo
talu ba khora,

(kotori) contohnya béi ta’undsi nukhamo

falakhisi  ninau ta’undosi
dre, ya’abéu dania, awalisi (selesaikan)
contohnya awalisi haléwomé dre fefu, mea
tola molombase dania draugd, vfatundési
(bicarakan) contohnya vfatundsi kho dra
sibayau hadia  zomasi draugo, aekhusi
(hilangkan) contohnya boi aekhusi gefemo
(ikuti)

aevfasi

dre mnibe mninau talu, erenusi

contohnya erenusi i zatua'u,
(lepaskan) contohnya aevfasi danau khonia.
Sufiks  -si

digunakan dalam kehidupan sehari-hari

penggunaannya terbatas
dan makna yang dinyatakan dalam sufiks

ini hanya berfungsi sebagai makna

akhiran saja artinya tidak mengandung

makna lain Proses pengimbuhannya

adalah sebagai berikut :

falakhi+ (-si) ————>  falakhisi

ta’'uno+ (-si) ——>  ta’'undsi

awali+ (-si) —————> awalisi

vfatund +(-si)—> vfatundosi

aekhu +(-si) ———> aekhusi

erenu +(-si) ————> erenusi

aevfa+(-si) ————> aevfasi

e. Sufiks -isi
Sufiks  -isi

membentuk kata sifat. Dengan fungsinya

berfungsi  untuk

sebagai kata sifat, sufiks -isi memberi

yang
mempunyai sifat seperti pada kata dasar.
Salah kata

(samakan). Contohnya bdi fagoldisi drao

penjelasan tentang suatu

satunya pada fagoloisi
khonia (jangan samakan aku dengan dia).

Pada proses pembubuhan sufiks dari kata



KOHESI: Jurnal Pendidikan Bahasa dan Indoensia

Vol. 4 No. 1 Edisi September 2023
dasar tersebut terjadi perubahan kelas

kata sifat fag6lo ‘sama’ menjadi kelas kata
kerja fagoloisi “samakan’.

Makna dari adalah
membuat sesuatu menjadi. Salah satunya
kata yang

menjadi

sufiks -isi

pada bagaisi (baguskan)

bermakna membuat sesutu
bagus. Dalam kalimat, bagaisi nukhamo dre
(baguskan pakaianmu itu) (Telaumbanua,

M., Harefa, 2020). Kalimat ini bermakna

kata kerja yang kegiatannya adalah
membuat sesuatu (pakaian) menjadi
bagus.contoh lain pada Kkata abilaisi

(miringkan). Dalam kalimat, bdi abilaisi
delau (jangan miringkan kepalamu).
Berdasarkan hasil penelitian, kata-
kata yang mengandung sufiks -isi adalah
bagaisi  (baguskan) contohnya bagaisi

nukhamo  dre,  fagoloisi  (samakan)
contohnya boi fagoloisi drao khonia, abilaisi
(miringkan) contohnya boi abilaisi delau.
Sufiks  -isi

digunakan dalam kehidupan sehari-hari

penggunaannya terbatas
dan makna yang dinyatakan dalam sufiks

ini hanya berfungsi sebagai makna
akhiran saja artinya tidak mengandung
makna lain Berikut proses pengimbuhan
sufiks -isi :
baga + (-isi) ——> baguaisi
fagolo + (-isi) ——>  fagoloisi
abila + (-isi —> abilaisi
f.  Sufiks -ini
Sufiks  -ini  berfungsi  untuk
membentuk kata kerja imperatif. Dalam
fungsinya sebagai kata kerja, sufiks -ini
memberikan penjelasan tentang suatu
tindakan atau kegiatan yang sedang

dilakukan oleh subjek. Contohnya pada
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kata alo’oini (datarkan) dan asohoini
(terangi). Pada proses pembubuhan sufiks
tersebut terjadi perubahan kelas kata sifat
alo’o ‘datar’ menjadi kelas kata kerja
imperatif alo’oini ‘datarkan’.
Makna dari

menyatakan sesuatu yang berhubungan

sufiks -ini adalah

juga
menjelaskan sesuatu yang memiliki sifat

dengan kata dasar. Sufiks -ini
seperti pada kata dasar. Salah satunya
adalah kata asohoini (terangi), contohnya
asohoini wa draugo sino.

Berdasarkan hasil penelitian, kata-
kata yang mengandung sufiks -isi adalah
asohoini (terangi) contohnya asohoini wa
draugo zino, alo’oini (datarkan) contohnya
alo’oini mano dambu dre ba zina nomoda.
Sufiks  -ni

digunakan dalam kehidupan sehari-hari

penggunaannya terbatas
dan makna yang dinyatakan dalam sufiks

ini hanya berfungsi sebagai makna
akhiran saja artinya tidak mengandung
makna lain Berikut proses pengimbuhan
sufiks -isi :

asoho + (-ini) ——————> asohoini

alo’o + (-ini) ———> alo’oini

8. Sufiks -sa
Sufiks -sa  berfungsi  untuk
membentuk  kata  benda.  Dalam

prosesnya, sufiks -sa mengubah kata kerja
menjadi kata benda. Contohnya pada kata
vfabagosa (perkelahian). Pada kata tersebut
berfungsi sebagai objek yang dibendakan.

Makna
perbuatan. Contohnya pada kata vfadlisa

sufiks -sa  menyatakan

(pernikahan). Dalam kalimat, hana I[ona
gomoi ba ofadlisa Rido ba luo sinaya?
tidak datang di

(memangnya, kamu
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pernikahan Rido pada hari senin?).
Kalimat ini menyatakan perbuatan
(menikah/pernikahan)

Berdasarkan  hasil = penelitian,

kosakata bahasa Nias yang mengandung
sufiks -sa adalah wvfabalisa (perpisahan)
contohnya tena fabalisa zomasi drao,
vfadlisa (pernikahan) contohnya gumdi ba
vfadlisa  zibayagu  bahemolu. vfabagosa
(perkelahian) contohnya ma’alua fabagosa
ga me owi. vfa'udusa (pertengkaran)
contohnya boi be khora kalaera dre, yamoi
dania boré vfa’'udusa ra ho. Sufiks -sa
penggunaannya  terbatas  digunakan
dalam kehidupan sehari-hari dan makna
yang dinyatakan dalam sufiks ini hanya
berfungsi sebagai makna akhiran saja
artinya tidak mengandung makna lain
Berikut proses pengimbuhannya :
vfabali + (-sa) ———> vfabalisa
vfadli + (-sa) ————> vfadlisa
vfabago + (-sa) ———> vfabagosa
ofa'udu+ (-sa) ——> vfa’udusa
h. Sufiks -0
Sufiks  -g6  berfungsi  untuk
membentuk kata kerja imperatif. Dalam
fungsinya sebagai kata kerja, sufiks -0
memberikan penjelasan suatu tindakan
atau kegiatan yang dilakukan oleh subjek.
Salah kata  faorogo

(perlihatkan). Pada proses pembumbuhan

satunya pada
sufiks tersebut tidak terjadi perubahan
kelas kata.

Makna

membuat sesuatu menjadi.

sufiks -g0 antara lain,
contohnya
pada kata faorogé (perlihatkan). Dalam
kalimatnya, boi faorogo khonia koda dre

(jangan perlihatkan samanya foto itu).
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contoh lain pada kata horigé (habiskan).
Dalam kalimatnya, horigd gomoé dre fakhe,
mea alio ebua draugé (habiskan nasimu itu,
supaya kamu cepat besar). Kedua kalimat
tersebut bermakna membuat sesuaru
menjadi terlihat (nampak) dan membuat
sesuatu menjadi habis.
Kata-kata yang mengandung sufiks
-g6 adalah horigo (habiskan) contohnya
horigé gomé dre fakhe, mea alio ebua draugo,
(perlihatkan) contohnya boi
koda dre,

(gabungkan) contohnya forojugé mano

vfaorogo

faorogé  khinia vforojugé
nukha dre sita’'und, orisigé (sampaikan)
contohnya orisig6 mano khé ninagu talu
bahemolu.

Sufiks -g0 penggunaannya

terbatas digunakan dalam kehidupan
sehari-hari dan makna yang dinyatakan
dalam sufiks ini hanya berfungsi sebagai
tidak

mengandung makna lain. Berikut proses

makna akhiran saja artinya

pengimbuhannya :
hori + (-g0) horigo
vfaoro + (-g6) vfaorogo
vforoju+ (-go) vforojugo
orisi + (-g0 orisigo
i. Sufiks -khi
Sufiks  -khi  berfungsi  untuk

membentuk kata kerja imperatif. Dalam
fungsinya sebagai kata kerja, sufiks -khi
memberikan penjelasan suatu tindakan
atau kegiatan yang dilakukan oleh subjek.
Salah kata  abonokhi

(cukupkan). Pada proses pembumbuhan

satunya pada

sufiks tersebut terjadi perubahan kelas

kata sifat abono ‘cukup’” menjadi kata kerja

abonokhi ‘cukupkan’

10
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Makna dari sufiks -khi menyatakan

suatu benda atau keadaan. Salah satunya
pada kata abonokhi ‘cukupkan’. Dalam
kalimat, abonokhi mand goa dre mbera dua
zumba (cukupkan saja beras kami itu dua
dumba).

Berdasarkan hasil penelitian, kata
yang mengandung sufiks -khi adalah
abonokhi Sufiks  -khi

penggunaannya digunakan

(cukupkan).
terbatas
dalam kehidupan sehari-hari dan makna
yang dinyatakan dalam sufiks ini hanya
berfungsi sebagai makna akhiran saja
artinya tidak mengandung makna lain.
Proses pengimbuhannya sebagai berikut :
abono+ (-khi)————> abondokhi

j. Sufiks -fi
Sufiks  -fi  berfungsi  untuk
membentuk kata benda. Dalam

prosesnya, sufiks -fi mengubah kata sifat
menjadi kata benda. Contohnya pada kata
ata’ufi (takutlah). Pada kata
berfungsi sebagai objek yang dibendakan.

tersebut

Makna sufiks -fi menyatakan sesuatu
yang mempunyai sifat seperti pada kata
dasar. Sufiks -fi menjelaskan tentang
proses dari sesuatu yang memiliki sifat
seperti pada kata dasar, salah satunya
adalah pada kata ata’ufi (takutlah). Sufiks -
fi pada kata tersebut menjelaskan tentang
benda yang mempunyai sifat seperti pada
kata dasar, contohnya mi ata’ufi satuami
mea tola ifahowu’s mi soaya (takutlah
kepada orang tua kalian, supaya kalian
diberkati Tuhan).

Kata yang mengandung sufiks -fi
adalah ata’ufi (takutlah). Sufiks -fi

penggunaannya  terbatas  digunakan
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dalam kehidupan sehari-hari dan makna

yang dinyatakan dalam sufiks ini hanya
berfungsi sebagai makna akhiran saja
artinya tidak mengandung makna lain.
Proses pengimbuhannya sebagai berikut :
ata’u+ (fi) ——> ata’ufi

Berdasarkan hasil penelitian yang

diperoleh  peneliti  dari  ke-empat
informan, di bahasa Nias Selatan
kecamatan Onolalu terdapat sepuluh

sufiks yang dapat disisipkan ke dalam
kata dasar tertentu yaitu -i, -0, -ni, -si, -isi, -
ini, -sa, -90, -khi, dan -fi. Fungsi dari
kesepuluh sufiks tersebut membentuk
kata kerja dan kata benda. Kesepuluh
sufiks tersebut memiliki makna yang
menyatakan tindakan dan menyatakan
sesuatu yang memiliki sifat seperti pada

kata dasar.

D. Penutup

Berdasarkan hasil temuan dan
pembahasan yang telah dilakukan peneliti
tentang sufiks dalam bahasa Nias Selatan

di kecamatan Onolalu, maka peneliti

menyimpulkan bahwa :

1. Penelitian tentang sufiks dalam
bahasa Nias Selatan di kecamatan
Onolalu ini merupakan penelitian
perdana

2. Ada beberapa sufiks dalam bahasa
Nias Selatan di kecamatan Onolalu

yang hanya dapat disisipkan ke dalam

satu kata.
3. Dalam bahasa Nias Selatan di
kecamatan Onolalu, terdapat 10

(sepuluh) bentuk sufiks yang sering

digunakan dalam percakapan

11
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masyarakat sehari-hari yaitu : (-i,) (-6),

(-ni), (-si), (-isi), (-ini), (-sa), (-g6) (-khi),
dan (-fi).
4. Dalam bahasa Nias

kecamatan Onolalu

Selatan  di

terdapat dua
fungsi sufiks yaitu membentuk kata
kerja dan kata benda.

5. Dalam bahasa Nias Selatan di
kecamatan Onolalu terdapat enam (6)
makna sufiks yaitu makna yang

mengubah makna menjadi makna

perintah, makna perbuatan, membuat

sesuatu  menjadi, makna yang
berhubungan pada kata dasar,
menyatakan suatu benda/keadaan,

dan makna yang menyatakan sesuatu
yang mempunyai sifat seperti pada
kata dasar.
6. Banyak penutur bahasa Nias Selatan
khususnya di kecamatan Onolalu
yang  tidak
kosakata yang mereka gunakan setiap

menyadari  bahwa

hari bukanlah kata dasar melainkan

kata yang sudah disisipi oleh sufiks.

Berdasarkan  hasil  penelitian,
maka peneliti menyarankan :
1.
isarankan kepada praktisi pendidikan
untuk  terus  melastarikan  dan
mengembangkan bahasa Nias menjadi
bidang ilmu dan pengetahuan.
2.

isarankan kepada dosen pengampu
bahasa Nias untuk terus mengajarkan
Nias

khususnya program studi Pendidikan

bahasa kepada maahasiswa

Bahasa dan Sastra Indonesia.
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isarankan kepada peneliti lain untuk
melakukan penelitian lanjutan tentang
bahasa Nias.

isarankan kepada pembaca untuk
membagikan pengetahuan kepada
masyarakat lain tentang bahasa Nias
serta memberikan saran dan kritik
demi perbaikan penelitian ini ke

depan.
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